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ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian untuk menganalisis kelayakan agroindustri pengolahan 

tahu di agroindustri Tahu Mak Ulan dari aspek finansial serta menganalisis tingkat 

kepekaan (Sensitivitas) usaha pengolahan agroindustri tahu terhadap kenaikan 

biaya proses produksi dan penurunan benefit masing masing 10%, dan 

menganalisis tingkat kepekaan (Sensitivitas) usaha pengolahan agroindustri rotan 

terhadap kenaikan biaya proses produksi dan penurunan benefit masing masing 

10% di agroindustri Tahu Mak Ulan. 

Metode penelitian dalam menentukan daerah dilakukan dengan sengaja, serta 

untuk penentuan sampel dilakukan secara sengaja atau Purposive sampling. 

Metode analisis data untuk menganalisis kelayakan finansial menggunakan rumus 

analisis Net Present Value, Internal Rate of Return, Payback Period dan Break 

Even Point. 

 Berdasarkan hasil dari analisis kelayakan finansial pada agroindustri  Tahu 

Mak Ulan didapatkan Hasil analisis Kelayakan Finansial pada usaha Tahu Mak 

Ulan dinyatakan layak dengan nilai NPV sebesar Rp. 236.144.423.Nilai IRR besar 

dari nilai discount rate yang berlaku pada periode tahun 2018-2022 sebesar 9% 

maka usaha layak untuk diusahakan.Pada penelitian ini nilai IRR sebesar 102%. 

Payback Period (PP) usaha Tahu Mak Ulan terjadi pada tahun pertama bulan ke 6 

15 hari.Dan hasil analisis Break Event Poit (BEP) menunjukkan bahwa lamanya 

arus penerimaan dapat menutupi biaya operasi dan biaya modal lainnya 

memerlukan waktu 4 Tahun 2 bulan 5 hari. Dengan tingkat suku bunga investasi 

sebesar 9% usaha Tahu Mak Ulan dapat dinayatakan layak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agroindustri adalah kegiatan memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan 

baku, mengolah maupun menyediakan alat dan jasa kegiatan. Proses yang 

digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau 

kimiawi, penyimpanan, pengemasan dan distribusi. Produk agroindustri dapat 

berupa produk akhir yang siap dikonsumsi ataupun sebagai produk bahan baku 

industri lainnya. Kegiatan ini merupakan bagian dari industri pertanian sejak 

produksi bahan pertanian primer, industri pengolahan atau transformasi sampai 

penggunaannya oleh konsumen. Agroindustri merupakan industri yang bergerak 

dibidang pertanian, yaitu pengolahan hasil pertanian dengan memanfaatkan bahan 

baku dari pertanian, sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang siap 

dikonsumsi, ataupun sebagai bahan baku industri lain (Mulyani et all, 2016). 

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini khususnya pada 

agroindustri Usaha Tahu Mak Ulan Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak  adalah 

yang pertama penelitian ini menggunakan konsep kelayakan finansial dengan 

pertimbangan untuk menganilisis aspek keuangan (finansial). Tujuan 

dilakukannya penilitian ini adalah untuk menganalisa kelayakan finansial pada 

agroindustri Usaha Tahu Mak Ulan Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak  Selain 

itu juga untuk mengatahui bagaimana pengaruh adanya perubahan sensitivitas 

terhadap kenaikan biaya dan penuranan penjualan agroindustri Usaha Tahu Mak 

Ulan Di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak  . 

Penilaian aspek finansial melalui analisis kriteria investasi sangat diperlukan 

untuk melihat perkembangan usaha kedepan, melihat keuntungan yang diperoleh 

dan berapa lama pengembalian modal yang diinvestasikan pada usaha tersebut, 

serta bagaimana tingkat sensitivitas atau kepekaan usaha dengan adanya resiko-

resiko yang harus dihadapi yang dapat mempengaruhi besar kecilnya keuntungan 

(Mulyani, 2016). 
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1.2. Perumusan Masalah  

Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan akses terhadap 

sumber-sumber permodalan telah menjadi salah satu karakteristik dari industri 

kecil.Lain halnya dengan yang terjadi pada Usaha Tahu Mak Ulan perusahaan ini 

memiliki modal yang cukup kuat dan tidak perlu membayar angsuran ataupun 

bunga pinjaman karena modal keseluruhan berasal dari modal sendiri. Manfaat 

yang diterima atas biaya yang dikeluarkan pada perusahaan ini belum mencapai 

hasil yang maksimal, karena modal awal yang cukup besar untuk bangunan, serta 

pembelian mesin dan peralatan. Berkaitan dengan uraian diatas, maka yang 

menjadi perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 1. Bagaimanakah Kelayakan Finansial Industri tahu pada usaha Tahu Mak Ulan? 

 2. Bagaimanakah sensitivitas 10% usaha tahu pada Tahu Mak Ulan terhadap 

perubahan-perubahan pada manfaat dan biaya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian : 

1. Menganalisis Kelayakan Finansial Industri Tahu pada UsahaTahu 

Mak Ulan di Kecamatan Kandis Kabupaten Siak. 

2. Menganalisis tingkat sensitivitas 10% usaha Tahu Mak Ulan terhadap 

perubahan - perubahan yang terjadi pada manfaat dan biaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pelaku usaha Tahu, penelitian ini dapat memberikan bahan 

informasi dan masukan bagi manajemen pabrik dalam rangka 

mengambil keputusan dalam perencanaan dan pengembangan usaha. 

2. Bagi investor penelitian ini dapat memberikan masukkan yang 

berguna tentang kelayakan finansial usaha Tahu Mak Ulan dan tingkat 

sensivitasnya terhadap perubahan - perubahan yang terjadi pada 

manfaat dan biaya. 

3.  Bermanfaat bagi pembaca untuk dijadikan bahan refrensi penelitian 

berikutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

1.  Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Tahu Mak Ulan dapat 

disimpulkan 

Hasil analisis Kelayakan Finansial pada usaha Tahu Mak Ulan dinyatakan layak 

dengan nilai NPV sebesar Rp. 236.144.423.Nilai IRR besar dari nilai discount rate 

yang berlaku pada periode tahun 2018-2022 sebesar 9% maka usaha layak untuk 

diusahakan.Pada penelitian ini nilai IRR sebesar 102%. 

Payback Period (PP) usaha Tahu Mak Ulan terjadi pada tahun pertama bulan ke 6 

15 hari.Dan hasil analisis Break Event Poit (BEP) menunjukkan bahwa lamanya 

arus penerimaan dapat menutupi biaya operasi dan biaya modal lainnya 

memerlukan waktu 4 Tahun 2 bulan 5 hari. Dengan tingkat suku bunga investasi 

sebesar 9% usaha Tahu Mak Ulan dapat dinayatakan layak. 

2. Hasil Analisis Sensitivitas Kenaikan dan Penuran Biaya Produksi 

10% 

A. Hasil analisis sentivitas dengan kenaikan biaya produksi sebesar 

10%,diperoleh nilai NPV nya bernilai positif yaitu Rp. 120.680.071, pada nilai 

IRR berada 69%,pada Payback Period (PP) 6 bulan 15 hari, Break event point 

pada usaha Tahu Mak Ulan ini memerlukan waktu 4 tahun 6 bulan 15 

hari.Dampak  dengan kenaikan biaya 10% usaha Tahu Mak Ulan dinyatakan 

dalam penilaian layak. 

B. Hasil Analisis Sensitivitas dengan penurunan Produksi 10% Hasil analisis 

sensitivitas pada nilai NPV sebesar Rp. 79.830.692, sedangkan IRR pada usaha 

ini mencapai pada angka 52% yang berarti lebih besar dari tingkat suku bunga 

bank sebesar 9% maka dapat di simpulkan dari hasil IRR bahwa usaha ini layak 

untuk dilakukan.Perhitungan Payback Period (PP) 8 bulan 20 hari, dan hasil 

analisis Break Event Point memerlukan waktu 4 Tahun 5 bulan 13 hari.Dampak 

dengan penurunan biaya 10% usaha Tahu Mak Ulan dinyatakan dalam penilaian 

layak. 
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6.2.Saran  

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, untuk pengembangan 

Agroindustri Usaha Tahu Mak Ulan, penulis memberikan saran sebagai berikut:  

Maka dalam upaya pengembangan  Usaha Tahu Mak Ulan sebaiknya upaya 

peningkatan usaha tahu Ibu Wulan dapat melakukan promosi dengan 

menggunakan teknologi social media yang lebih baik lagi dengan menggait 

seluruh pedagang harian yang ada di sekitar sehingga hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan dan kapasitas produksi. 
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